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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kebakaran ialah suatu musibah yang tidak diinginkan, dalam rangka struktur 

bangunan pasca kebakaran menjadi dasar untuk memutuskan apakah bangunan 

strukturnya masih bisa dipakai atau harus dibongkar lalu diganti struktur baru. 

Kenaikan suhu tinggi pada struktur beton akan mengakibatkan perubahan 

beton, kondisi ini konstruksi akan mengalami penurunan kemampuan untuk 

mendukung beban bahkan pada kondisi tertentu konstruksi beton tidak mampu 

lagi menahan beban yang diterima. Masalah yang dihadapi ialah bagaimana cara 

menagani bangunan pasca kebakaran dan bagaimana caranya kita dapat 

menindaki perbaikan yang paling efisien. Menurut (SNI 2847, 2013), beton adalah 

hasil campuran semen portland atau semen hidrolis lainnya, agregat halus seperti 

pasir, agregat kasar seperti batu belah, dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan 

(admixture). Beton akan mencapai kuat tekan maksimum setelah berumur 28 hari. 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah yang dapat ditentukan berdasarkan hasil pengamatan dari 

latar belakang penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan hasil kuat tekan beton pasca bakar dengan alat uji 

comperession test ?  

2. Bagaimana perbandingan hasil kuat tekan beton pasca bakar dengan alat uji hammer 

test ? 

 

3. Bagaimana perbandingan kuat lentur beton normal dengan kuat lentur pasca bakar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah dapat dijabarkan 

sebagai  berikut: 

1. Untuk mengetahui perbandingan hasil kuat tekan beton pasca bakar 

dengan alat uji comperession test machine dan alat uji hammer test. 

2. Untuk mengetahui perbandingan kuat lentur beton normal dengan kuat 

lentur pasca bakar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan yang tertulis, manfaat dari penulisan penelitian ini yaitu: 

 

1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan beton pasca bakar. 

2. Memberikan saran atau masukan kepada instansi dinas terkait dalam 

pelaksanaan perbaikan struktur beton pasca kebakaran. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk mengarahkan dan mendapatkan hasil yang diharapkan maka diperlukan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Beton yang diuji adalah untuk beton tanpa tulangan. 

 

2. Mutu beton yang digunakan sesuai komposisi campuran dengan 

perbandingan semen : pasir : batu pecah 

3. Penelitiaan ini menggunakan alat uji hammer test 

 

4. Pasir yang di gunakan berasal dari tanjung raja. 

 

5. Agregat kasar yang digunakan berasal dari lahat. 

 

6.  mutu beton  f’c 25, f’c 30 dan f’c 35 
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